BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di kota Bandung dalam DPS Citarum termasuk Subdas Cikapundung, terdapat sebanyak 61 sungai, yang terdiri dari 46 anak sungai sedang dan 1 sungai besar yang berada di pusat kota Bandung yaitu sungai Cikapundung, panjang sungai keseluruhan mencapai 265,05 km, dan panjang sungai Cikapundung dari hulu ( Maribaya ) ke hilir ( Citarum ) memiliki panjang 28 km.

Banyaknya sampah-sampah yang terdapat di sungai Cikapundung pada saat ini menyebabkan terjadinya penyempitan aliran sungai Ckapundung, dan hal ini juga dapat menyebabkan terjadinya penyakit yang diakibatkan menumpuknya sampah di sebagian sungai Cikapundung. Kurang pedulinya masyarakat tentang pelarangan membuang sampah ke sungai Cikapundung menjadi penyebab utama banyaknya sampah yang terdapat di sungai tersebut.

Banyaknya bangunan-bangunan liar yang berada di sepanjang sungai tersebut menjadi faktor utama banyaknya sampah-sampah yang berserakan di sepanjang sungai Cikapundung dikarenakan dari bangunan-bangunan sekitar DAS tersebut. Dan bangunan-bangunan liar tersebut juga menjadi faktor penyempitan badan sungai dikarenakan banyaknya masyarakat yang membangun kebun, kandang dan yang lainnya untuk kepentingan mereka.
1.2
Indentifikasi Masalah


Sungai Cikapundung rusak dan kondisi daerah aliran sungainya sudah krisis disebabkan oleh : 

1. Penyempitan badan sungai. 

2. Penumpukan sampah di sebagian sungai Cikapundung/pendangkalan.

3. Pada musim kemarau sungai menjadi kering dan berbau.

4. Pada musim hujan sering terjadi peluapan air yang menggenangi sebagian rumah penduduk.

1.3
Pembatasan Masalah

Membahas tentang kampanye kebersihan sungai Cikapundung di tiga titik, ketiga titik ini berada tepat di pusat kota Bandung yang banyak dilalui oleh kendaraan-kendaraan dan para pejalan kaki, ketiga titik tesebut yaitu :

1. Lokasi kampanye : PLN Cikapundung timur.

Di lokasi ini sangat banyak sekali para pedagang baik siang hari maupun malam hari, dan para pejalan kaki juga banyak sekali yang berlalu lalang di daerah ini. Dan daerah ini juga sangat dekat sekali dengan Mall-mall yang berada di kota Bandung, kemungkinan masyarakat membuang sampah pun akan sangat besar dikarenkan banyaknya jajanan-jajanan yang terdapat disepanjang jalan ini.

2. Lokasi kampanye : UNPAS Lengkong.

Di lokasi ini terdapat sangat banyak sekali pemukiman-pemukiman penduduk yang menyatu dengan kost-kostan para mahasiswa yang kuliah di kampus-kampus yang letaknya sangat berdekatan dengan lokasi ini. Dikarenakan pemukiman dan kost-kostan ini berada tepat dibelakang dan didepan sungai Cikapundung, maka kemungkinan besar mereka akan membuang sampah secara langsung ke sungai Cikapundung.

3. Lokasi kampanye : Dalem Kaum ( Alun-alun Bandung )

Di lokasi ini sangat dekat sekali dengan Masjid Agung kota Bandung dan juga sangat dekat sekali dengan Mall-mall yang berada di kota Bandung, kemungkinan masyarakat membuang sampah pun akan sangat besar dikarenkan banyaknya pejalan kaki yang sengaja ingin berjalan-jalan ataupun yang ingin berbelanja, dan juga banyak sekali jajanan-jajanan yang terdapat disepanjang jalan ini.

1.4 Alasan Pemilihan Media

1.4.1. Poster : 
Ditempatkan pada dinding-dinding yang sarat pejalan kaki, khususnya tempat-tempat disekitar daerah aliran sungai Cikapundung. 


Alasan :
Memberitahukan dan memberikan penjelasan secara tertulis dan jelas tentang isi dari Kampanye Sungai Cikapundung, Penempatan poster sejajar dengan para pejalan kaki. Dan penempatan media ini biasanya akan ditempelkan di papan pengumuman/sarana-sarana umum seperti Pos Ronda, kantor RW, RT, dan diMasjid-masjid yang lokasinya sangat berdekatan dengan pemukiman penduduk.

1.4.2. Stiker : 
Dibagikan secara cuma-cuma kepada masyarakat atau juga ditempelkan dikaca depan rumah-rumah penduduk, tong sampah/tempat sampah, dan roda sampah.  Bisa juga ditempelkan pada kendaraan-kendaraan umum seperti Angkutan Kota, Bis dan  lain-lain.  

Alasan : Stiker-stiker dibagikan dan dipasangkan di kaca-kaca depan rumah penduduk yang lokasinya sangat dekat sekali/paling dekat dengan sungai Cikapundung. Dan bisa juga untuk memberitahukan kepada masyarakat yang mengunakan fasilitas-fasilitas seperti angkutan-angkutan umum sehingga mereka dapat melihat dan membacanya secara langsung pada saat mereka menaiki kendaraan umum.

1.4.3 Spanduk : 
Ditempatkan di daerah-daerah yang dilewati sungai Cikapundung. Ex : PLN Cikapundun Timur, Unpas Lengkong, Dalem Kaum ( Alun-alun Bandung ).

Alasan :
Memberitahukan kepada masyarakat tentang Kampanye Sungai Cikapundung, sehingga bukan hanya pejalan kaki saja yang dapat melihat pemberitahuan ini, masyarakat yang memakai kendaraan pun dapat melihat pemberitahuan ini dengan jelas.
1.4.4. Info board : 
Ditempatkan tepat dijembatan-jembatan yang dilalui oleh sungai 
Cikspundung. Ex : PLN Cikapundun Timur, Unpas Lengkong, Dalem 
Kaum ( Alun-alun Bandung ).

Alasan : memberitahukan kepada para pengendara dan para pejalan kaki yang melewati jembatan ini tentang kampanye sungai Cikapundung bersih ini.

1.4.5.  T-Shirt : 
Dibagikan dan dipakai oleh masyarakat pada saat berlangsungnya kampanye.

Alasan : Supaya masyarakat yang lainnya mengetahui bahwa ditempat tersebut sedang diadakan kampanye Sungai Bersih Cikapundung.

1.4.6. Flier : 
Dibagikan secara cuma-cuma kepada masyarakat 
Alasan :
untuk dibaca dan agar masyarakat tahu isi dari kampanye Sungai Cikapundung.

1.4.7. Pin : 
Dibagikan kepada orang-orang yang mengikuti kampanye Sungai Bersih Cikapundung.
    Alasan: Sebagai simbol kepedulian dari kampanye Sungai Bersih    Cikapundung.
1.4.8. Iklan Surat Kabar : 
Untuk dilihat dan dibaca oleh masyarakat yang biasa membaca surat kabar sehingga pembaca dapat mengetahui adanya kampanye Sungai Bersih Cikapundung di iklan surat kabar.

Alasan :
Jangkauannya sangat luas karena dapat dibaca oleh semua orang.
1.5 Maksud & Tujuan Perancangan

Maksud :

Untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa rusaknya dan banyaknya sampah yang terdapat di sungai Cikapundung yan mengakibatkan aliran air menjadi lambat. 

Banyaknya kumpulan sampah yang membuat sungai tersebut terlihat kotor dan jijik, hal ini juga akibat dari kurang pedulinya masyarakat terhadap keberadaan sungai Cikapundung seperti membuang sampah sembarangan dan yang palin parah seperti membuang sampah secara langsung ke sungai Cikapundung. Masyarakat sering berangganapan bahwa sungai Cikapundung ini merupakan tempat untuk membuang sampah.

Hal ini tidak terbentur oleh masalah umur, karena didalam kehidupan kita sehari-hari banyak sekali kebutuhan-kebutuhan yang kita perlukan, dan oleh sebab itu banyak juga sampah yang kita hasilkan. Karena itu pemberitahuan kepada masyarakat umum tentang bahaya dan dampak dari membuang sampah sembarangan khususnya membuang sampah ke sungai Cikapundung harus disampaikan kepada seluruh masyarakat, dan pada anak-anak sendiri harus kita tanamkan kebiasaan membuang sampah pada tempatnya sedini mungkin, sehingga pada akhirnya nanti mereka akan mengerti dengan sendirinya tentang bahaya dan akibat dari membuang sampah sembarangan.
Tujuan perancangan :

1. Memberitahukan kepada masyrakat yang isinya menjelaskan tentang pelarangan membuang sampah ke sungai Cikapundung dan menjelaskan juga akibat bahayanya membuang sampah sembarangan terutama membuang sampah ke sungai Cikapundung.

2. Mengajak seluruh lapisan masyarakat yang berada di sepanjang sungai Cikapundung dan yang lainnya untuk ikut serta membatu membersihkan sungai Cikapundung yang pada saat ini keadaannya sangat memprihatinkan dikarenakan banyaknya sampah-sampah yang berserakan dan menumpuk sehingga membuat aliran air di sungai tersebut menjadi terhambat dan hal ini juga dapat menimbulkan terjadinya penyakit.

3. Menjadikan sungai Cikapundung sebagai aliran sungai yang bersih dan bebas dari sampah-sampah yang menumpuk dan berserakan.

BAB 2
SUNGAI CIKAPUNDUNG

Sungai Cikapundung adalah sungai yang terletak dipusat Kota Bandung. Di kota Bandung sendiri terdapat 61 sungai yang terdiri dari 46 anak sungai sedang dan 1 sungai besar, dan yang berada di pusat kota adalah sungai Cikapundung.

Panjang sungai keseluruhan mencapai 265,05 km, sedangkan sungai Cikapundung yang berlokasi di Kota Bandung mencapai 15,5 km, sedangkan panjang sungai Cikapundung dari hulu (Maribaya) sampai hilir (Citarum) memiliki panjang 28 km.
Perkembangan kota Bandung sangat pesat sekali, memiliki visi yaitu “ Menuju Kota Jasa Yang Bermartabat “, Bersih, Makmur, Taat dan Bermartabat. Dengan luas wilayah 16,729,650 ha, 26 Kecamatan, 139 Kelurahan. Pada tahun 2003 jumlah penduduk di Kota Bandung mencapai 2,413,302 jiwa, dengan rata-rata kepadatan 128 jiwa/ha.

Sungai Cikapundung sebelumnya memiliki lebar sungai 20-30 m, dimana pada tahun1966 dengan debit air maksimum mencapai 200 m3/detik dengan elevasi permukaan sungai mencapai 7 m. Kondisi sungai Cikapundung pada saat ini memiliki lebar antara 12-20 m, dengan debit maksimum 95 m3/detik dan debit minimum 12 m3/detik.

2.1       Data fisik sungai Cikapundung :

1. Panjang total kurang lebih 28 km, panjang lintasan di kota Bandung kurang lebih 15,5 km, dengan kurang lebih 10,57 km (62,20 %) daerah pemukiman padat (dipenuhi 1.058 bangunan).

2. Sungai Cikapundung sangat potensial bagi penyediaan air baku untuk kebutuhan air bersih. Namun saat ini debit bulanannya telah menurun hingga menjadi 20-30 % dari debit normal.
Dalam upaya memulihkan kembali kondisi lingkungan kota Bandung sang pada saat ini sudah memprihatinkan, pemerintah kota Bandung selain telah membentuk Tim Gerakan Penghijauan Kota dan Gerakan Hemat Serta Menabung Air, dipandang perlu membentuk suatu Gerakan Cikapundung Bersih memalui Revitalisasi sungsi Cikapundung yang pelaksanaannya dilakukan bersama-sama dengan seluruh komponen masyarakat dan dunia usaha.
Agar pelaksanaan gerakan sebagaimana dimaksudkan diatas, mempunyei dasar dan dapat mencapai sasaran, maka perlu dilaksanakan secara terpadu dan terkoordinasi oleh suatu tim yang ditetapkan dengan keputusan Walikota Bandung :
1. Undang-undang No 11 Tahun 1974 tentang Pengairan;

2. Undang-undang No 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang;

3. Undang-undang No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup;

4. Undang-undang No 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 tentang Sungsi;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan Kewajiban serta Bentuk dan Tata Cara Peran Serta Masyarakat dalam Penataan Ruang;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis mengenai Dampak Lingkungan Hidup;
8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonomi;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Air dan Pengendalian Pencemaran Air;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2002 tentang Hutan Kota;

11. Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung;

12. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung Nomor 06 Tahun 1995 tentang Ketertiban, Kebersihan dan Keindahan di Wilayah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung;

13. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 05 Tahun 2000 tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Kota Bandung Tahun 2004;

14. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 02 Tahun 2001 tentang Kewenangan  Daerah Kota Bandung sebagai Daerah Otonomi;

15. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 09 Tahun 2001 tentang Program Pembangunan Daerah (Propeda) Kota Bandung Tahun 2000-2004;

16. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 06 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Pengairan di Kota Bandung;

17. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 10 Tahun 2003 tentang Rencana  Pembangunan Tahunan Daerah (Repetada) Kota Bandung Tahun 2004;
Dalam mengkampanyekan Sungai Cikapundung Bersih melalui Revitalisasi sungai Cikapundung dalam melaksanakan tugasnya mempunyai perumusan rencana sebagai berikut :
1. Memasang pengumuman/pemberitahuan kepadaseluruh lapisan masyarakat yang isinya menjelaskan tentang akibat dan bahayanya membuang sampah sembarangan dan membuang sampah ke sungai Cikapundung.

2. Mengajak seluruh lapisan masyarakat yang berada di sepanjang sungai Cikapundung dan yang lainnya untuk ikut serta membantu menyukseskan Kampanye Sungai Cikapundung Bersih, pada saat ini keadaan sungai Cikapundung sudah sangat memprihatinkan dikarenakan banyaknya sampah-sampah yang berserakan sehingga membuat aliran air di sungai tersebut  menjadi terhambat dan juga hal tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya bibit-bibit penyakit.
2.2. 5W + 1H

Berdasarkan pemikiran yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis memilih tema “ Kampanye Sungai Bersih Cikapundung “. Dari tema tersebut, maka masalah dapat dirumuskan dengan menggunakan metode analisa 5W + 1H (What, When, Where, Why, Who dan How).
What

1. Apa saja yang ingin disampaikan kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya yang berada disepanjang pinggiran sungai Cikapundung?

1.
Mengajak seluruh lapisan masyarakat yang berada di sepanjang sungai Cikapundung dan yang lainnya untuk ikut serta membantu menyukseskan Kampanye Sungai Cikapundung Bersih, pada saat ini keadaan sungai Cikapundung sudah sangat memprihatinkan dikarenakan banyaknya sampah-sampah yang berserakan sehingga membuat aliran air di sungai tersebut  menjadi terhambat dan juga hal tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya bibit-bibit penyakit.

2.
Memasang pengumuman/pemberitahuan kepada seluruh lapisan masyarakat yang isinya menjelaskan tentang akibat dan bahayanya membuang sampah sembarangan dan membuang sampah ke sungai Cikapundung.

When

1. Kapan kampanye ini dilaksanakan?

Kampanye Sungai Bersih Cikapundung mulai dilaksanakan pada tanggal 6 Pebruari2006.

Where

1. Dimana kampanye ini akan dilaksanakan?

Kegiatan kampanye Sungai Bersih Cikapundung dilaksanakan di kota Bandung.

Di tiga titik yang berada tepat di pusat kota Bandung, ketiga titik tesebut yaitu :
1. PLN Cikapundung timur.

2. UNPAS Lengkong.

3. Dalem Kaum ( Alun-alun Bandung ).

Why

1. Kenapa dan untuk apa kampanye ini dilaksanakan?

Sebagai salah satu upaya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan sungai Cikapundung yang pada saat ini sudah sangat parah karena banyaknya sampah yang berada di sepanjang sungai tersebut, sekaligus membertahukan kepada masyarakat umum tentang pelarangan membuang sampah ke sungai Cikapundung dan membiasakan membuang sampah hnya pada tempatnya.
Who

1. Siapa saja target sasarannya?

Ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat ( Umum ) yang berada di kota Bandung.

2. Siapa penyelenggara kampanye ini dan siapa saja pendukungnya?

Kampanye ini deselenggarakan oleh BAPPEDA ( Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ) Bandung.
How

1. Bagaimana cara menyampaikan pesan kampanye ini kepada target audiens?
Dengan cara membagi informasi menjadi beberapa tahapan sesuai dengan bobot informasi itu sendiri.

BAB 3
KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Komunikasi


Konsep pada hakekatnya adalah suatu perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, konsep tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula dengan konsep komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.


Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu Communications dan bersumber dari kata Communis yang berarti “sama”. Sama disini berarti “Sama Makna” (lambang). Komunikasi yang efektif biasanya dapat menimbulkan kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan adanya tindakan.


Sedangkan menurut Benard Berelson dan Gary A. Stainer bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, gambar, bilangan, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaian pesan dikenal sebagai komunikasi.

3.1.1 Segmentasi ditinjau dari

	a.
	Faktor demografis
	:
	Seluruh lapisan masyarakat (umum).

	b.
	Faktor psikografis
	:
	Pria dan wanita usia 6 tahun hingga lanjut usia.

	c.
	Faktor geografis
	:
	Kota Bandung, lebih diutamakan masyarakat yang berada di sepanjang pinggiran sungai Cikapundung.


3.1.2 Tujuan Komunikasi


Tujuan komunikasi dari kampanye ini adalah untuk mengingatkan kembali (reminder) kepada target audiens mengenai pentingnya pemahaman tentang kebersihan sungai Cikapundung melalui media-media kampanye Poster, Stiker, Spanduk, Flier, Pin, Iklan Koran dan Info Board yang dirasakan efektif dan efisien.

3.1.3 Tema Perancangan / Pesan Utama


Pada sebuah kampanye iklan, harus didasarkan atas asas pemikiran dan maksud tertentu yaitu sebuah ide, sebuah tema yang pada setiap pernyataan secara terpisah diterapkan. Pada kampanye Sungai Bersih Cikapundung, tema yang dipakai adalah “ Sungai Bersih Cikapundung “.
3.1.4 Materi Pesan (konsep verbal / copy write)


Materi pesan pada kampanye Sungai Bersih Cikapundung adalah untuk memberitahukan kepada masyarakat secara umum tentang menjaga kebersihan sungai dan pelarangan membuang sampah ke sungai Cikapundung, selain itu ada juga keharusan mengubah pola pikir masyarakat dan menjadikan sungai Cikapundung sebagai bagian dari masyarakat dan sebagai aset kota yang berharga.
3.1.5 Tone and Manner (kesan yang ingin dimunculkan)

Elemen-elemen visual pada media-media kampanye merupakan sebuah upaya untuk menguatkan dan mengefektifkan kemampuan komunikatif dari pesan yang disampaikan. Visualisasi pada setiap media kampanye disesuaikan dengan karakter kota Bandung dan kebersihan sungai Cikapundung.
3.1.6 Pendekatan Kreatif (cara penyampaian)


Pendekatan yang dimaksud adalah bagaimana agar pesan yang akan disampaikan bisa diterima dan berpengaruh kuat terhadap target audiens yang dituju. Pendekatan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Deskriptif, menggambarkan kerugian-kerugian yang ditimbulkan. Khususnya kerugian terhadap diri sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara membuat bentuk visual yang semenarik mungkin.

2. Rasional, makna yang terkandung pada media-media kampanye ini masuk akal.

3. Persuasif, mempengaruhi target audiens untuk lebih peduli tentang kebersihan di sungai Cikapundung dan disertai alasan-alasan yang jelas mengapa harus seperti itu.

3.2 Konsep Visual
3.2.1 Format Desain

Format desain yang dipakai pada Tugas Akhir ini adalah portrait. Format tersebut mengacu pada teori Frank F. Jefkins yaitu The Law of Proportion dimana format desain yang dipakai mempunyai ukuran yang lebih panjang pada satu sisinya, baik horizontal maupun vertikal. Bentuk seperti ini selalu tampak lebih menarik dari pada bujur sangkar yang keempat sisinya sama atau hampir sama panjang. 

3.2.2 Lay Out

Konsep lay out pada media-media kampanye Sungai Bersih Cikapundung mengacu pada teori penyusunan lay out Frank F. Jefkins yaitu beberapa patokan dasar yang dapat dipakai dalam merancang sebuah lay out.

1. The Law of Unity, Pada kampanye Sungai Bersih Cikapundung, kesatuan yang ditampilkan berupa gabungan dari elemen-elemen iklan berupa headline, ilustrasi, body text, logo kampanye dan lain-lain. Semua elemen-elemen tersebut di susun sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu kesatuan komposisi yang baik dan enak dilihat.

2. The Law of Variety, untuk menghindari kesan monoton pada media-media kampanye Sungai Bersih Cikapundung, maka dibuat variasi-variasi berupa perbedaan ukuran dan ketebalan huruf yang dipergunakan untuk memberikan penekanan pada kata-kata yang di anggap penting.

3. The Law of Balance, pada media-media kampanye, titik atau garis tengah keseimbangan tidak selalu terletak tepat di tengah, tetapi merupakan ruang yang membagi daerah iklan menjadi dua bagian, dimana head line atau ilustrasi gambar bisa memenuhi salah satu bagian.

4. The Law of Rhythm, untuk memberikan alur pengelihatan pada mata, maka media-media kampanye dimulai dengan head line, content hingga akhirnya nama penyelenggara kampanye tersebut.

5. The Law of Harmony,  media-media kampanye dirancang secara harmonis, tidak monoton dan menciptakan sebuah benang merah antara media yang satu dengan media yang lain.

6. The Law of Scale, perpaduan antara background dan teks akan menghasilkan sesuatu yang kontras sehingga menarik perhatian dengan tingkat keterbacaan yang cukup.

3.2.3 Tipografi


Huruf yang baik mengarah kepada keterbacaan dan kemenarikan. Jenis huruf tertentu bisa menciptakan kesan dan memberikan karakter dari subjek atau pesan yang akan disampaikan.


Huruf yang digunakan pada kampanye ini adalah jenis huruf yang sesuai dengan pesan yang akan disampaikan yaitu sederhana, mudah dibaca, dan berkesan tegas.


Berdasarkan pertimbangan diatas, maka jenis huruf yang digunakan adalah :

Arial Black

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z

a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 , . : ! ?

3.2.4 Ilustrasi / Fotografi

Ilustrasi yang digunakan pada media-media kampanye Sungaii Bersih Cikapundung seperti  ada gambar gunung, itu merupakan gunung Tangkuban perahu yang berada di kota Bandung, rumah merupakan rumah-rumah penduduk yang berada di sepanjang pinggiran sungai Cikapundung, gambar gedung diartikan sebuah kota, Bandung merupakan sebuah kota dan dimanapun juga yang disebut kota akan terdapat gedung-gedung bertingkat dan ada juga gambar seperti air yang mengartikan sungai Cikapundung yang berada ditengah-tengah kota.  Itu semua berupa still image Vektor dari Corel Draw dan Still Image berupa file JPEG (joint photographic experts group} yang kemudian di olah lagi sesuai dengan keperluan.
3.2.5 Gaya Visual


Pada media-media kampanye yang dibuat, gaya visual yang digunakan disesuaikan dengan kota Bandung, kebersihan sungai dan target audiens. Karakter tersebut adalah bersifat umum.
BAB 4
TEKNIS PRODUKSI


Pada kampanye Sungai Bersih Cikapundung, media-media kampanye yang dibuat adalah poster, flier, sticker, spanduk, pin, iklan koran, t-shirt dan info board.

Proses mendesain media-media kampanye menggunakan PC (personal computer). Adapun spesifikasi dari PC yang digunakan adalah: 

1. Motherboard Abit NF7S

2. Processor AMD Athlon XP Barton 2500+

3. Memory DDR Visipro 512 MB

4. VGA (video graphic adapter) Pixelview G-Force 4 MX 440 64 MB

5. CDRW Asus QuieTrack 52x32x52x

6. Color Inkjet Printer HP Deskjet 3745

7. Monitor Samsung  SyncMaster 753 DF 17”

Sedangkan teknis produksi dari media-media kampanye Sungai Bersih Cikapundung adalah :

1. Poster
Material kertas yang digunakan pada perancangan Poster adalah Art Paper. Alasan digunakan jenis kertas tersebut adalah kualitas hasil cetak yang cukup baik dan harga yang terjangkau. Poster tersebut berukuran 29.7 X 42 cm. Proses mendesain poster menggunakan software Corel Graphic Suite 11. 

2. T-shirt

Bahan t-shirt yang digunakan untuk kampanye Sungai Bersih Cikapundung adalah bahan sintetis Polyester ( PE ). Dari segi harga, jenis bahan ini sangat terjangkau. Ukuran T-shirt kampanye adalah “All Size”. Teknis produksi yang dilakukan adalah sablon.
3. Flier
Material kertas yang digunakan untuk pembuatan Flier adalah Art Paper. Ukuran flier tersebut adalah 14 x 21 cm. Kualitas cetak dengan menggunakan kertas tersebut cukup baik. Proses mendesain dan retouching objek menggunakan software Corel Graphic Suite 11. Teknis produksi menggunakan cetak.
4. Sticker

Material jenis kertas yang digunakan adalah vinyl. Pemilihan bahan tersebut berdasarkan kekuatan bahan tersebut jika dibandingkan dengan kertas sticker kromo. Ukuran sticker yang digunakan adalah 10 x 10 cm, 5 x 15 cm, 6.5 x 8.5 cm. Teknis produksi menggunakan sablon.

5. Spanduk

Ukuran spanduk yang digunakan adalah 90 x 300 cm. Proses pembuatan spanduk menggunakan teknik cetak sablon.

6. Pin

Pin yang digunakan berdiameter 2,5 cm. Teknis produksi menggunakan cetak.
7. Iklan Surat Kabar ( Koran ) 

Menggunakan koran PR ( Pikiran Rakyat ). Ukuran yang dipakai pada media surat kabar ini adalah 19.5 x 25.5 cm. Teknis produksi menggunakan cetak. 

8. Info Board

Material kertas yang digunakan untuk pembuatan info board adalah Epson Premium Glossy Paper. Ukuran info board tersebut adalah 29.7 x 42 cm. Kualitas print out dengan menggunakan kertas tersebut cukup baik. Proses mendesain dan retouching objek menggunakan software Corel Graphic Suite 11. Teknis produksi menggunakan print out. Dan pada media yang sesungguhnya menggunakan material plat besi dangan ketebalan 2 mm yang berukuran 29.7 x 42 cm dan untuk penyangganya menggunakan material pipa besi berdiameter 3 cm. Teknis produksi menggunakan cara pengecatan.
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LAMPIRAN KARYA
· Sketsa

· Final Artwork

Media Utama kampanye 
“ Poster dan Info board Kampanye Sungai Bersih Cikapundung ”
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Gambar 1. Poster 1
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Gambar 2. Poster 2
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Gambar 3. Poster 3
Media Pendukung kampanye
Info Board
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Gambar 4. Info Board
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Gambar 5. Spanduk 
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Gambar 6. Publikasi (koran)
[image: image7.png]3
3
3‘5 ,
“ngai Bers™

CIKAPUNDUNG
SUNGAI BERSIH

f-J
5
4
4

DEPAN





Gambar 7. T-Shirt
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Gambar 8. Pin
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Gambar 9. Sticker 1
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Gambar 10. Sticker 2
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Gambar 11. Flier
Studi Warna
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Gambar 12. Studi Warna

Studi Tipografi
               Arial Black
               ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

               Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

               1234567890.,?!

Gambar 13. Studi Tipografi
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Dengan adanya Kampanye sungai Cikapundung ini diharapkan

dapat mewujudkan kebersihan sungai Cikapundung yang berada di
kota Bandung.
Sungai harus difungsikan, tidak hanya sebagai tempat lewatnya air
dari gunung ke laut. lebih dari itu dengan adanya Kampanye sungai
Bersih Cikapundung diharapkan nantinya akan menjadi sungai yang
bisadijadikan wisata air bahkan pemberdayaan ekonomi.

JADIKAN

Sngal g

SUNGAI Pada saat ini masyarakat masih menganggap bahwa dengan

&%?ngyy&mm keberadaan sungai Cikapundung merupakan suatu tempat

pembuangan sampah di lingkungan mereka, Dengan adanya
perubahan pola pikir dan prilaku masyarakat yang menganggap sungai
Cikapundung sebagai bagian lingkungan keluarga dan aset kota yang
berharga maka akan menjadi faktor yang dapat membereskan
masalah pembuangan sampah ke sungai Cikapundung.

MARI KITA SUKSESKAN KAMPANYE SUNGAI BERSIH CIKAPUNDUNG




